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Abstract 
Electrical system in the Central Java Province is managed by PT PLN (Persero). The Electrical energy 
distribution is carried by the APJ (Service Area Network). One of APJ operating in the Central Java Province is APJ 
Cilacap, APJ Cilacap which is responsible to fulfill the electricity needs in the District of Cilacap and Kebumen. It makes 
APJ Cilacap as manager of the utility company should be able to provide the energy needs of electricity in both area. In 
addition of electrical energy demand’s problem, the problems belong to SAIDI, SAIFI and line losses also becomes a 
problem of electrical energy distribution. Therefore, it needs to have the electrical energy planning so that energy needs, 
SAIDI, SAIFI and line losses can be known  for the following years. 
In Preparation of Planning estimates that the software used are LEAP (Long Range Energy Planning System) 
version 2008.0.0.96. In Planning Making using two scenarios namely BAU (Base As Usual) is the result of scenario 
planning is still the same trend with the growth of base year or there is no policy affected and RPTL PLN which is based on 
RUPTL PLN (General Planning of Electricity Supply) in period 2012-2016. 
 From the results of planning using LEAP, projected electricity supply, BAU scenario growth in electrical energy 
consumption, has the average value of customers equal to the Household sector in UPJ Cilacap, Majenang, Sidareja, and 
Kroya that is 0.41% per year, while the commercial sector, Industrial, and General are 5.39%, 2.33%, 4.60% per year, 
while UPJ Kebumen and Kroya for each sector 0, 51%, 4.27%, 7.40%, 4.48% per year. While the projections for electricity 
supply, outage rate index (SAIDI SAIFI), and losses, RPTL PLN scenario of electricity energy consumption growth follows 
a policy document RUPTL PLN year 2009-2019. Policy scenarios in RPTL PLN where the electrical energy consumption 
projections estimates the population growth of 0.3% per year, PDRB growth of 4.5% -5.83% per year, Electrification Ratio 
in 2019 is targeted at 97.5%, and 4.99% growth in connected power per year. For Policy in making electric energy losses 
in 2019 is targeted at 5.65%. While in making target of outage Index (SAIDI SAIFI) predicted value of SAIDI in the year 
2019 at 77,44 minute/consument/years and the value of SAIFI in 2019 by 4,4 times /consument/years. 
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I PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Salah satu APJ yang beroperasi di Provinsi 
Jawa Tengah adalah APJ Cilacap. Hal yang dihadapi 
dewasa ini adalah penyediaan energi listrik, 
sehingga tidak terjadi keseimbangan antara 
penyediaan dan pemakaian.  
Di samping itu permasalahan mengenai 
rugi-rugi energi atau susut energi listrik dan juga 
indeks angka pemadaman SAIDI SAIFI menjadi 
masalah yang komplek yang dihadapai dewasa ini. 
 Dengan adanya permasalahan mengenai 
penyediaan energi , susut energi dan indeks angka 
pemadaman,  maka perlu adanya perencanaan 
penyediaan energi listrik tersebut guna adanya 
keseimbangan antara demand dan suplay, 
sebagaimana tertuang dalam perencanaan tugas 
akhir ini. 
1.2 Tujuan 
Tujuan pembuatan tugas akhir ini, yaitu : 
1. Mengaplikasikan perangkat Lunak LEAP dalam 
pembuatan Perkiraan tenaga listrik. 
2. Mengetahui Transformasi keluaran konsumsi 
energi listrik, Jumlah Pelanggan energi listrik, 
Rasio Elektrifikasi, Daya Terpasang, Susut atau 
rugi-rugi energi listrik dan angka pemadaman 
SAIDI SAIFI APJ Cilacap pada tahun 2012-
2016 sesuai Skenario Business As Usual  (BAU) 
dan Skenario RPTL PLN. 
 
1.3 Pembatasan Masalah 
Dalam pembuatan tugas akhir ini penulis 
membatasi permasalahan sebagai berikut : 
 
1. Area yang digunakan dalam pembuatan 
pemodelan perkiraan adalah PT PLN ( 
Persero) APJ Cilacap. 
2. Software yang digunakan untuk 
mentransforsikan adalah LEAP. 
 
 
3. Skenario perencanaan yang digunakan 
adalah skenario Business As Usual  (BAU) 
dan skenario RPTL PLN. 
4. Proyeksi perencanaan yang dibahas adalah 
konsumsi energi listrik, Jumlah Pelanggan 
energi listrik, Rasio Elektrifikasi, Daya 
Terpasang, Susut atau rugi-rugi energi listrik 
dan angka pemadaman SAIDI SAIFI 
II DASAR TEORI 
2.1 Pengelompakan Beban dan Konsumsi 
Energi Listrik. 
 Pengelompokan Beban menurut PT PLN 
pembagian pengelompokan beban berdasarkan 
kelompok : 
 1. Sektor Rumah Tangga. 
 2. Sektor  Komersial. 
 3. Sektor Industri. 
 4. Sektor Publik 
 5. Sektor Sosial. 
2.2 Rugi-rugi Energi Listrik 
Susut Energi bila dikaitkan dengan rugi 
energi yang dialami PLN merupakan selisih antara 
energi yang siap di jual dengan energi yang terjual 
 
Susut =  
 
2.3 Nilai Angka Pemadaman SAIDI dan 
SAIFI . 
 Nilai yang menyatakan pemadaman sering 
disebut SAIDI dan SAIFI. 
2.3.1 SAIDI (System Average Interruption 
Duration Index) 
 Nilai yang didefinisikan sebagai nilai rata-
rata dari lamanya kegagalan untuk setiap konsumen 
selama satu tahun. 
 
2.3.2 SAIFI (System Average Interruption 
Frequency Index) 
 nilai yang didefinisikan sebagai jumlah rata-
rata kegagalan yang terjadi per pelanggan yang 
dilayani oleh sistem per satuan waktu (umumnya per 
tahun). 
 
2.4 APJ Cilacap 
APJ Cilacap adalah  Perusahaan listrik yang 
bekerja secara administartif membawai area 
pelayanan jaringan cilacap. APJ Cilacap membawai 
2 daerah atau 2 kabupaten, yaitu Kabupaten Cilacap 
Dan Kabupaten Kebumen. 
 
 
2.5 Teori Perencanaan Ketenagalistrikan 
Perencanaan ketenagalistrikan di Indonesia 
dilakukan dalam lingkup nasional maupun daerah. 
Perencanaan ketenagalistrikan tercantum dalam 
Undang-undang No 30 tahun 2009. 
2.6        Kajian Perencanaan energi listrik 
Dalam Perencanaan energi yang baik harus 
mampu mengintegrasikan semua sub sektor energi, 
Sehingga terjadi keseimbangan sektor yang 
direncanakan dan aspek-aspek yang terkait menjadi 
satu kesatuan. 
2.7        Metode Perkiraan Perencanaan Energi 
Metode perkiraan energi yang digunakan 
adalah sebagai berikut : 
2.7.1     Metode Pertumbuhan 
Dalam melakukan perkiraan dengan metode 
ini, diperlukan data pemakaian energi beberapa 
tahun, minimal dua tahun. Selanjutnya data tahunan 
tersebut dapat ditemukan suatu pola pertumbuhanya 
2.7.2     Metode Ekonometrik 
Metode ini dilakukan dengan membuat 
korelasi atau hubungan besaran permintaan energi 
dengan besaran lain yang mempengaruhi, misalnya 
permintaan energi dikorelasikan dengan jumlah 
penduduk, sehingga dalam pembuatan perkiraan 
maka adanya intensitas energi listrik. 
2.7.3     Intensitas Energi Listrik 
Intensitas pemakaian energi adalah 
parameter yang menyatakan besarnya pemakaian 
energi untuk melakukan suatu aktivitas tertentu. 
Intensitas pemakaian energi mempunyai satuan 
volume energi dibagi volume kegiatan.  
Intensitas =  
2.8  Analisa Permintaan Energi 
Dalam analisa permintaan yang 
digunakan adalah energi end use. Analisa energi 
menggunakan energi end use adalah energi yang 
langsung digunakan oleh konsumen, misalnya 
penggunaan energi listrik pada konsumen energi 
listrik. 
2.9   Skenario Perencanaan  
Skenario perencanaan adalah merupakan 
asumsi atau arah kebijakan dalam penentuan 
perencanaan yang akan dilakukan. 
2.9.1  Skenario BAU (Base AS Ussual) 
Skenario BAU atau Base As Ussual, adalah 
skenario yang dianggap bahwa tahun akhir proyeksi 
kecenderungan pola pemakaian energi  listrik masih 
sama di tahun dasar. 
2.9.2  Skenario RPTL PLN 
Skenario RPTL PLN adalah skenario yang 
mendasari dalam perencanaan perkiraan tenaga 
 
 
listrik PLN. Skenario RPTL berdasar pada RUPTL 
(Rencana Umum Penyediaan Energi Listrik ) tahun 
2009-2019 dan dipadukan dengan dokumen 
perencanaan lainya. 
2.10       Perangkat Lunak perencanaan. 
Dalam penelitian ini data diimput ke 
perangkat lunak atau software, dimana dalam 
penelitian ini menggunakan Software LEAP. 
Perangkat lunak yang digunakan dalam 
perencanaaan ini adalah software LEAP seri 
2008.0.0.96. 
2.10.1 Software LEAP 
 LEAP singkatan dari Long Range Energi 
Alternatives Planning system. LEAP adalah 
perangkat lunak atau software yang dapat digunakan 
untuk melakukan analisa dan evaluasi kebijakan dan 
perencanaan energi. Software LEAP pertama kali 
dikembangkan oleh Stockholm Environment 
Institute, yang berkantor di pusat Boston, Amerika 
serikat. Versi pertama LEAP diluncurkan tahun 
1981. Versi LEAP tahun 2000,merupakan LEAP 









Gambar 1. Tampilan Awal sotfware  LEAP versi 2008.0.0.96 
2.10.2   Ekspresi LEAP yang digunakan 
Ekspresi adalah formula atau rumus 
perhitungan untuk melakukan proyeksi suatu 
variabel. Berikut ini ekspresi-ekspresi dalam leap, 
Growth Rate , dan Interpolation, Time Series 
Wizard, Expression Builder. 
2.10.3 Hasil Running LEAP 
 




III.  Metodologi Penelitian 
3.1        Studi Pustaka 
Studi pustaka disini merupakan proses 
pembelajaran terhadap obyek yang akan diteliti, 
dalam hal ini tentang perencanaan, dan perangkat 
lunak yang digunakan yaitu software LEAP. 
3.2  Metode Pengumpulan Data 
 Dalam penelitian ini pengumpulan data 
dilakukan dari survei data terhadap Instansi atau 
badan yang menyediakan data yang dibutuhkan. 
Dalam penelitian ini data yang dibutuhkan antara 
lain : 
Tabel 1 Daftar Stakeholder data yang dibutuhkan 
 
3.3 Metode Pengolahan Data 
 Data yang dikelompokan dalam penelitian 
ini adalah data mengenai Jumlah penduduk, data 
PDRB ( Produk Dareah Regional Bruto ), 
Sedangkan data kelistrikan dari PLN APJ Cilacap 
berupa data Konsumsi energi, jumlah pelanggan, 
Susut energi listrik / Rugi-rugi energi listrik dan data 
SAIFI SAIDI. 
3.4 Metode Penghitungan Data 
 Setelah data mentah yang diperoleh 
dikelompokan sesuai dengan ketentuan yang telah 
ditentukan, langkah selanjutnya adalah melakukan 
pengolahan data yang akan digunakan dalam 
simulasi model perencanaan. Penghitungan yang 
dilakukan antara lain penghitungan pertumbuhan 
PDRB, Kependudukan, dan Intensitas serta 
pertumbuhan Kelistrikan seperti Rasio elektrifikasi, 
daya terpasang, susut atau rugi energi listrik serta 
nilai SAIDI SAIFI. 
3.5  Pembuatan Simulasi Perkiraan dalam 
LEAP 
 Setelah pengolahan data selesai, maka 
langkah selanjutnya adalah menginput data atau 
memasukan data yang telah dihitung ke dalam 
perangkat lunak LEAP.  
 
 
No Instansi Data yang dibutuhkan 
1 BPS  (Badan Pusat Statistik ) 
Jawa Tengah. 
Cilacap Dalam Angka, 
Kebumen dalam angka, 
PDRB Cilacap, PDRB 
Kebumen. 
2 PT PLN Distribusi Jateng 
DIY. 
Dokumen RUPTL Distribusi 
Region Jateng DIY tahun 
2009-2019. 
3 PT PLN ( Persero ) APJ 
Cilacap. 
Data konsumsi energi listrik 
(kWh), Jumlah Pelanggan, 
Daya terpasang (kVA), 





IV. Analisa Dan Pembahasan 
4.1 Konsumsi Energi listrik 
    Dari hasil proyeksi konsumsi Energi listrik 
maka di dapatkan nilai proyeksi jumlah pelanggan 
dengan skenario BAU dan RPTL sebagai berikut : 
Tabel 2 Jumlah Pelanggan energi listrik tahun 2011-2016 
skenario BAU 
 
Tabel 3 Konsumsi energi listrik tahun 2011-2016 skenario  
BAU 
 
Pertumbuhan rata-rata jumlah pelanggan dan 
konsumsi energi listrik di UPJ Cilacap Kota Untuk 
sektor rumah tangga Pertumbuhan rata-ratanya 0,41 
% per Tahun, sedangkan sektor Komersial, Industri, 
dan Umum adalah 5,39%, 2,33%, 4,60% per Tahun. 
Begitu juga pertumbuhan di UPJ Sidareja, UPJ 
Kroya, dan UPJ Majenang. Sedangkan di UPJ 
Kebumen dan Gombong Nilai pertumbuhan sektor 
rumah tangga adalah 0,51% per Tahun, sedangkan 
untuk komersial, Industri, dan umum adalah 4,27%, 
7,40%, dan 4,47%. Berikut diagram keluaran jumlah 















(b) Konsumsi energi Skenario BAU 
Gambar 3.  Jumlah Pelanggan dan konsumsi Energi Listrik UPJ 
Cilacap   Kota tahun 2011-2016 Skenario BAU 
Sedangkan proyeksi konsumsi energi listrik dan jumlah 
pelanggan skenario RPTL adalah sebagai berikut : 
Tabel 4 Jumlah Pelanggan energi listrik tahun 2011-2016 
skenario RPTL PLN 
 
Tabel 5 Konsumsi energi listrik tahun 2011-2016 skenario  
RPTL PLN 
 
Pertumbuhan rata-rata Jumlah Pelanggan dan 
Konsumsi energi  sektor rumah tangga di UPJ  
Cilacap Kota yaitu 0,30 % per tahunya. Sedangkan 
pertumbuhan energi di sektor Komersial, Industri, 
dan Umum sama yaitu 4,88% per tahun. Begitu juga 
pertumbuhan di UPJ Sidareja, UPJ Kroya, dan UPJ 
Majenang. Sedangkan di UPJ Kebumen dan 
Gombong Pertumbuhan rata-rata di semua UPJ 
lainya sama yaitu 0,30% per tahun. Sedangkan 
pertumbuhan di sektor Komersial, Industri, dan 
















Berikut adalah diagram grafik proyeksi konsumsi energi 
listrik:  
 
(a) Jumlah Pelanggan Skenario RPTL 
 
                     (b) Konsumsi energi Skenario RPTL 
 Gambar 4.  konsumsi Energi Listrik dan Jumlah pelanggan UPJ 
Cilacap   Kota tahun 2011-2016 skenario RPTL 
4.2       Rasio Elektrifikasi dan Daya Tersambung  
   Dari hasil proyeksi maka di dapatkan nilai 
Rasio Elektrifikasi sebagai berikut : 
Tabel 6 Rasio Elektrifikasi tahun 2011-2016 skenario BAU 
 
Di UPJ Cilacap Kota pertumbuhan rata-rata tiap 
tahunya adalah 2,94% sesuai dengan skenario yang 
ditentukan. Sedangkan pertumbuhan rata-rata Untuk 
UPJ Sidareja, kroya, dan Majenang adalah 4,91%, 
2,27%, dan 2,29%. Pertumbuhan rata rata upj 









Sedangkan rasio Elektrifikasi Skenario RPTL adalah : 
Tabel 7 Rasio Elektridikasi tahun 2011-2016 skenario RPTL 
 
Di UPJ Cilacap kota pertumbuhan rata-rata rasio 
elektrifikasi sebesar 2,64% per Tahunya, UPJ 
Sidareja , Kroya, dan Majenang pertumbuhan rasio 
eletrifikasi per tahun masing-masing sebesar 4,60%,  
1,97%, dan 2,68 %, sedangkan di UPJ Gombong dan 
UPJ Kebumenen Pertumbuhan rata-rata  rasio 
elektrifikasi sebesar 2,60% dan 1,70% per tahunya. 
Berikut adalah grafik diagram rasio elektrifikasi : 
 





Gambar 5  Proyeksi Rasio Elektrifikasi per UPJ APJ Cilacap 












Dari hasil proyeksi maka di dapatkan nilai daya 
tersambung sebagai berikut : 
Tabel 8 Daya Tersambung tahun 2011-2016 skenario BAU 
 
Pertumbuhan rata-rata daya terpasang di UPJ 
Cilacap adalah 3,96% per Tahun, sedangkan 
pertumbuhan rata-rata di Sidareja, Kroya, dan 
Majenang adalah 22,45%, 35,48%, dan 6,65 % per 
tahun. Untuk UPJ Gombong pertumbuh rata-rata per 
tahun adalah 14,72%, sedangkan di UPJ Kebumen 
adalah 7,32% perTahun. Sedangkan proyeksi 
skenario RPTL adalah sebagai berikut : 
Tabel 9 Daya Tersambung tahun 2011-2016 skenario RPTL 
 
Untuk pertumbuhan rata-rata Daya Terpasang di 
Masing-masing UPJ sama yaitu sebesar 4,99% per 
Tahunya. Hal ini disebabkan karena sesuai dengan 
kebijakan RUPTL PLN dimana pertumbuhan daya 
terpasang rata-rata adalah 4,99%. Berikut diagram 
grafik daya tersambung : 
 
 









Gambar 6  Proyeksi Daya tersambung per UPJ APJ  Cilacap  
tahun 2011-2016 
4.3 Susut Energi Listrik atau Rugi-rugi energi 
Listrik dalam Jaringan. 
  Dalam penentuan target nilai susut energi 
hanya berdasarkan kebijakan skenario RUPTL PLN. 
Dari hasil penentuan target maka di dapatkan nilai 
Susut Energi atau rugi-rugi energi dalam jaringan  
sebagai berikut : 
Tabel 10 susut Energi tahun 2011-2016 skenario RPTL 
 
Target nilai rugi-rugi energi listrik masing-masing UPJ 
sama dan mengalami penurunan tiap tahunya, hal ini 
disebabkan karena nilai rugi-rugi untuk tahun-tahun 
kedepanya ditergetkan mengalami penurunan tiap 
tahunya. Nilai penurunan pada tahun 2011 ke 2012 
sebesar 0,26%, sedangkan penurunan untuk tahun 2012 
sampai tahun 2016 penurunanya sebesar 0,05% per 
tahunya. Berikut  adalah diagram grafik susut energi 
atau rugi-rugi energi dalam jaringan : 
 
 
Gambar 7  Nilai Susut Energi listrik per UPJ APJ  Cilacap tahun 





4.5 Nilai SAIDI  dan SAIFI 
  Dari hasil penentuan target maka di 
dapatkan nilai SAIDI karena gangguan  sebagai 
berikut : 
Tabel 11 SAIDI tahun 2011-2016 skenario RPTL 
 
Nilai indeks SAIDI di masing-masing UPJ pola nilai 
SAIDI hampir sama tiap tahunya. Dimana target 
nilai SAIDI di masing-masing UPJ megalami 
penurunan. Dimana penurunan berdasarkan 
kebijakan tiap tahunya di semua UPJ sama yaitu 
sebesar 17,50 % per tahunya. Dimana rata-rata target 
penurunan Indeks SAIDI masing-masing UPJ 
Cilacap Kota, Sidareja, Kroya, Majenang, 
Gombong, dan Kebumen adalah 27,63, 8,52, 10,94, 
28,18, 35,82, dan 31,76 menit/pelanggan/tahunya. 
Berikut adalah diagram grafik SAIDI : 
 
Gambar 8  Target SAIDI per UPJ APJ  Cilacap tahun 2011-
2016 skenario RPTL 
 Sedangkan target nilai SAIFI adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 12 SAIFI tahun 2011-2016 skenario  BAU 
 
Target nilai SAIFI di masing-masing UPJ megalami 
penurunan. Dimana penurunan berdasarkan kebijakan tiap 
tahunya di semua UPJ sama yaitu sebesar 9,90 % per 
tahunya. Dimana rata-rata target penurunan Indeks SAIFI 
masing-masing UPJ Cilacap Kota, Sidareja, Kroya, 
Majenang, Gombong, dan Kebumen adalah 6,52, 3,14, 
2,07, 4,93, 6,14, dan 6,11 menit/pelanggan/tahunya.  
 
 
Berikut adalah diagram grafik SAIFI : 
 
 
Gambar 9 Target SAIFI Gangguan per UPJ APJ  Cilacap tahun 




 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 
maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 
berikut :  
1. LEAP dapat digunakan untuk memproyeksikan 
jumlah pelanggan, kebutuhan energi listrik , Nilai 
Daya Tersambung, Rasio Elektrifikasi, Susut 
Energi dan Nilai SAIDI SAIFI. 
2. Pertumbuhan rata-rata jumlah pelanggan dan 
konsumsi energi listrik skenario BAU di UPJ 
Cilacap Kota Untuk sektor rumah tangga 
Pertumbuhan rata-ratanya 0,41 % per Tahun, 
sedangkan sektor Komersial, Industri, dan Umum 
adalah 5,39%, 2,33%, 4,60% per Tahun. Begitu 
juga pertumbuhan di UPJ Sidareja, UPJ Kroya, 
dan UPJ Majenang. Sedangkan di UPJ Kebumen 
dan Gombong Nilai pertumbuhan sektor rumah 
tangga adalah 0,51% per Tahun, sedangkan untuk 
komersial, Industri, dan umum adalah 4,27%, 
7,40%, dan 4,48%. 
3.  SedangkanPertumbuhan rata-rata Jumlah 
Pelanggan dan Konsumsi energi  sektor rumah 
tangga di UPJ  Cilacap Kota yaitu 0,30 % per 
tahunya. Sedangkan pertumbuhan energi di 
sektor Komersial, Industri, dan Umum sama 
yaitu 4,88% per tahun. Begitu juga pertumbuhan 
di UPJ Sidareja, UPJ Kroya, dan UPJ Majenang. 
Sedangkan di UPJ Kebumen dan Gombong 
Pertumbuhan rata-rata di semua UPJ lainya sama 
yaitu 0,30% per tahun. Sedangkan pertumbuhan 
di sektor Komersial, Industri, dan Umum di 
semua UPJ yaitu sama 4,88 % per tahun. 
4. Hasil proyeksi rasio elektrifikasi dan daya 
tersambung skenario BAU rentang waktu 2011-
2016 pertumbuhan rata-rata rasio elektrifikasi per 
 
 
tahun di UPJ Cilacap Kota, Sidareja, Kroya, 
Majenang, Gombong, dan Kebumen adalah 
2,94%, 4,91%, 2,27%, 2,29%, 2,90 %, dan 2% 
per tahun. 
5. Untuk proyeksi rasio elektrifikasi dan daya 
tersambung skenario RPTL PLN rentang waktu 
2012-2016 di UPJ Cilacap Kota, Sidareja, Kroya, 
Majenang, Gombong, dan Kebumen 
pertumbuhan rasi elektrifikasinya adalah 2,64%, 
4,60%, 1,97%, 2,650%, 2,63%, dan 1,81% per 
tahun. 
6. Pertumbuhan rata-rata daya terpasang skenario 
BAU di UPJ Cilacap adalah 3,96% per Tahun, 
sedangkan pertumbuhan rata-rata di Sidareja, 
Kroya, dan Majenang adalah 22,45%, 35,48%, 
dan 6,65 % per tahun. Untuk UPJ Gombong 
pertumbuh rata-rata per tahun adalah 14,72%, 
sedangkan di UPJ Kebumen adalah 7,32% 
perTahun. 
7. Sedangkan pertumbuhan rata-rata Daya 
Terpasang sknario RPTL di Masing-masing UPJ 
sama yaitu sebesar 4,99% per Tahunya. Hal ini 
disebabkan karena sesuai dengan kebijakan 
RUPTL PLN dimana pertumbuhan daya 
terpasang rata-rata adalah 4,99%. 
8. Target nilai rugi-rugi energi listrik skenario 
RPTL masing-masing UPJ sama dan mengalami 
penurunan tiap tahunya, hal ini disebabkan 
karena nilai rugi-rugi untuk tahun-tahun 
kedepanya ditergetkan mengalami penurunan tiap 
tahunya. Nilai penurunan pada tahun 2011 ke 
2012 sebesar 0,26%, sedangkan penurunan untuk 
tahun 2012 sampai tahun 2016 penurunanya 
sebesar 0,05% per tahunya 
9. Pertumbuhan rata-rata SAIDI gangguan di UPJ 
Cilacap kota adalah 22,67% per tahunya, 
sedangkan pertumbuhan rata-rata di UPJ 
Sidareja, Kroya, dan Majenang adalah 43,58%, 
25,94%, dan 147,40%. Untuk Pertumbuhan Rata-
rata di UPJ Gombong dan Kebumen adalah 55,92 
% dan -21,18%. Untuk target indeks SAIDI 
Skenario RPTL PLN pada rentang waktu 2011-
2016 pola asumsi kebijakan untuk semua UPJ 
nilainya sama, Untuk target indeks SAIFI 
Skenario RPTL PLN pada rentang waktu 2011-
2016 pola asumsi kebijakan untuk semua UPJ 
nilainya sama Penurunan berdasarkan kebijakan 
tiap tahunya di semua UPJ sama yaitu sebesar 
9,90 % per tahunya, dimana rata-rata target 
penurunan Indeks SAIFI masing-masing UPJ 
Cilacap Kota, Sidareja, Kroya, Majenang, 
Gombong, dan Kebumen adalah 6,52, 3,14, 2,07, 
4,93, 6,14, dan 6,11 kali/pelanggan/tahunya. 
5.2 SARAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
maka dapat diberikan beberapa saran, antara lain : 
1. Perangkat lunak LEAP dapat juga digunakan 
untuk memproyeksikan energi-energi yang lain, 
dimodelkan sesuai dengan keinginan pengguna 
dan dapat juga digunakan untuk melihat dampak 
emisi dari energi. 
2. Untuk mendapatkan nilai proyeksi yang lebih 
baik, sebaiknya menggunakan trend data 
beberapa tahun, sehingga didapatkan 
pertumbuhan data rata-rata  yang lebih baik. 
3. Untuk mendapatkan tingkat kebenaran dari 
perencaan software LEAP Sebaiknya dibuat juga 
perencanaan hal yang sama dengan menggunakan 
perangkat lunak lain yang mendukung. 
4. Hasil dari penelitian ini bisa digunakan sebagai 
pembanding dengan perencanaan yang dilakukan 
oleh Instansi terkait dalam hal ini adalah PT PLN 
APJ Cilacap. 
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